




Tujuan Pancasila

1.Menghendaki Bangsa yang religius yang taat kepada Tuhan 
Yang Maha Esa
2.Menjadi Bangsa yang adil secara sosial ekonomi
3.Menjadi Bangsa yang menghargai HAM (Hak Asasi Manusia)
4.Menghendaki Bangsa yang demokratis
5.Menghendaki menjadi Bangsa yang nasionalis yang 
mencintai tanah air Indon



PILAR

Fonda
si

Tiang

kekuatan

Penyangga



1.Pengertian Secara Etimologis
‘Panca’ (lima). Syila (batu sendi/dasar), Syiila (peraturan tingkah 
laku yang baik )

2. Pengertian Secara Historis
Proses perumusan Pancasila diawali dalam sidang BPUPKI pertama 
(29 Mei- 1 Juni 1945) dan Sidang BPUPKI kedua (10-16 Juli 1945)



Kapan Disahkannya Pancasila?
Oleh Siapa?
Bagaimana Proses Terbentuknya?



MAKNA PANCASILA 

Ø Merupakan kesepakatan bersama bangsa Indonesia yg 
mementingkan semua komponen dari Sabang sampai Merauke.

Ø Merupakan cita – cita bersama -> semua kelompok dan golongan 
bisa mengembangkan hidup menurut cita-cita mereka sendiri 
dengan tetap berpedoman pada Pancasila.



PANCASILA sebagai DASAR NEGARA
Nilai Ketuhanan, Kemanusiaan, Persatuan, Kerakyatan, dan Keadilan, 
ditetapkan sebagai dasar bagi:

Ø Berdirinya negara Indonesia
Ø Tujuan negara Indonesia
Ø Penyelenggaraan negara Indonesia
Ø Tolok ukur dan norma penyelenggaraan negara Indonesia
Ø Tolok ukur  pencapaian penyelenggaraan negara



PANCASILA sebagai IDEOLOGI NEGARA

 
Ø Untuk mempersatukan bangsa indonesia, mengukuhkan kesatuan dan 

persatuan serta memelihara nya (memelihara kesatuan dan persatuan).
Ø Membimbing serta mengarahkan bangsa indonesia untuk mencapai 

tujuannya.
Ø Memberikan tekad untuk memelihara serta mengembangkan identitas 

bangsa indonesia.

Ø Menyoroti dan mengawasi keadaan yang serta kritis terhadap adanya 
upaya untuk mewujudkan cita cita yang terkandung di dalam pancasila.

Ø Yang terakhir adalah pancasila berfungsi sebagai sebuah pedoman bagi 
kehidupan bangsa indonesia dalam upaya menjaga keutuhan negara dan 
juga memperbaiki kehidupan dari bangsa indonesia.

FUNGSI PANCASILA 



PANCASILA sebagai FILSAFAT

 
Ø Sebagai penunjuk arah untuk mencapai tujuan negara
Ø Sebagai pegangan dan pedoman dalam menjalankan kehidupan 

berbangsa dan bernegara.
Ø Sebagai dasar negara 
Ø Sebagai jiwa dan kepribadian bangsa 



PANCASILA sebagai PANDANGAN HIDUP BANGSA 

 
Ø Konsep dasar, dalam pandangan hidup yang tertuang konsep dasar adalah 

pikiran – pikiran yang berisi gagasan tentang bentuk kehidupan yang 
dianggap harapan baik calon bangsa.

Ø Pikiran dan gagasan, dalam pandangan hidup juga berisi pemikiran 
terdalam dan ide-ide tentang bentuk negara ini dianggap baik. 

Ø Kristalisasi dan nilai, pandangan hidup adalah kristalisasi dari nilai 
yang dimiliki oleh bangsa itu sendiri, yang diyakini benar dan 
menghasilkan tekad untuk mewujudkannya.



PANCASILA sebagai PEMERSATU BANGSA

 
Bangsa Indonesia memiliki perbedaan-perbedaan.Apakah itu perbedaan 
b a h a s a  ( d a e r a h ) ,  s u k u  b a n g s a ,
budaya, golongan kepentingan, politik, bahkan juga agama,oleh karena itu 
Pancasila sangat menekankan dan menjunjung tinggi persatuan dan 
kesatuan bangsa.



WAWASAN POKOK TIAP – TIAP SILA DALAM PANCASILA

1. NILAI KETUHANAN  :Budaya beragama dan toleran;bukan 
ketuhanan yang saling menyerang,merusak dan mengucilkan.

2. N I L A I  K E M A N U S I A N  : B u d a y a  a t a u  p e r i l a k u  y a n g 
berprikemanusiaan dan berprikeadilan;bukan yang menjajah dan 
eksploitatif.

3. N I L A I  P E RSAT UA N  : B u d aya  b e r b a n g s a  d a n  m a m p u 
mengembangkan persatuan dari aneka perbedaan,atau”BHINEKA 
TUNGGAL IKA”.

4. NILAI DEMOKRASI  :Budaya musyawarah mufakat;bukan 
demokrasi yang di dikte oleh suara mayoritas (mayorokrasi) atau 
minoritas elit penguasa – pemodal (minorokrasi ).

5. NILAI KERAKYATAN  :Budaya kekeluargaan dalam kehidupan 
ekonomi;yakni mengembangkan partisipasi dan emansipasi di 
bidang ekonomi dengan semangat kekeluargaan.



Dalam Sila Ketuhanan Yang Maha Esa :

1. Kepatuhan kepada Tuhan (beriman)
2. Pengakuan dan keyakinan bangsa tentang Tuhan sebagai pencipta
3. Negara Indonesia sebagai negara yang beragama
4. Menghormati dan menghargai agama lain
5. Tidak boleh membeda-bedakan agama dalam pergaulan
6. Memil ik i  pengakuan akan kebebasan untuk memeluk agama, 

menghormati kemerdekaan beragama, serta tidak ada paksaan atau 
diskriminasi dalam hal beragama.



Dalam Sila Kemanusiaan yang Adil dan Beradab, adanya nilai:

1. Kesadaran dalam berperilaku
2. Nilai-nilai moral dalam hidup bersama
3. Menghormati dan tidak menghina sesama
4. Saling menolong dan saling mengasihi satu dengan yang 

lain



Dalam Sila Persatuan Indonesia, adanya nilai :

1. Pentingnya menjaga kesatuan dan persatuan Negara 
Indonesia

2. Usaha-usaha membina persatuan dan kesatuan dalam 
masyarakat

3. Semangat kebangsaan (Nasionalisme)



Dalam Sila Kerakyatan yang dipimpin oleh Hikmat
K e b i j a k s a n a a n  d a l a m  p e r m u s y a w a ra t a n 
danperwakilan, ada nilai:

1. Pemerintahan untuk kebaikan rakyat
2. Musyawarah dan mufakat melalui lembaga-lembaga 

perwakilan rakyat
3. Bermusyawarah untuk memgambil keputusan demi 

kepentingan bersama
4. Saling menolong atau gotong royong



Dalam Sila Keadilan Sosial bagi seluruh rakyat Indonesia, ada 
nilai:

1. Keadilan dan kebijaksanaan
2. Memberantas Koruptor
3. Negara bertujuan mewujudkan kemakmuran bagi seluruh 

rakyat Indonesia di mana pun berada





PENDIDIKAN adalah salah satu piranti untuk 
membentuk kepribadian 

MASA REMAJA merupakan masa dimana rasa ingin tahu dan 
coba-coba sesuatu yang baru/masa labil. Dengan adanya 
perhatian serta pengawasan melekat dari semua pihak, maka 
generasi muda akan lebih memahami arti penting Pancasila 
dan implementasinya dalam kehidupan. "Karena itu kepada 
para pemuda dalam hal ini pelajar harus dilakukan antisipasi 
sejak dini agar tidak terjerumus. Dan salah satunya caranya 
dengan kembali mengajak para pelajar untuk mengamalkan 
nilai-nilai pancasila dalam setiap sendi – sendi kehidupan 
berkebangsaan dan negara.



Para pelajar  diharapkan untuk kembal i  memaknai  dan 
menanamkan nilai-nilai pancasila dalam kehidupan sehari-hari. 
Seperti mempertebal iman dan taqwa, mengedepankan etika 
dan berkeadilan dalam pergaulan serta memegang teguh 
p e r s a t u a n  d a n  k e s a t u a n .  
"Keimanan, etika dan memegang teguh persatuan dan kesatuan 
akan mempersulit para penjajah yang ingin kembali memperdaya 
Bangsa Indonesia dengan menghancurkan para generasi muda. 
Sebab penjajahan saat ini lebih bersifat modern.



Penjajahan gaya baru itu  seperti masuknya budaya luar 
/kebaratan dengan mudah,sehingga mudahnya kalangan 
pela jar   terpengaruh dengan berbagai  budaya luar 
tersebut ,minuman keras, narkoba, seks bebas, geng motor, 
tawuran antar pelajar, konflik antar etnik,antar agama yang 
dilakukan oleh pihak yang tidak bertanggung jawab dan 
seterusnya.



2. Pendidikan Pancasila di sekolah akan menyelamatkan 
bangsa ini dari krisis ideologis, dan kemunduran mental
serta pemahaman RADIKALISME

Beberapa contoh sikap yang sesuai dengan nilai-nilai 
pancasila yang bisa diterapkan pelajar dilingkungan sekolah :

1.menghargai teman 
2.tidak membeda-bedakan teman berdasarkan sara 
3.toleransi terhadap teman yang sedang melaksanakan 
ibadah sesuai agamanya masing-masing 
4.aktif dalam organisasi sekolah 
5.bersikap adil terhadap teman



Beberapa cara yang bisa menghidupkan kembali 
Nilai pancasila di lingkungan sekolah kepada pelajar

1. MELATIH SISWA UNTUK RAJIN BERIBADAH
Sesuai dengan sila pertama pada Pancasila yaitu Ketuhanan Yang Maha Esa

2. GURU HARUS MEMBERIKAN CONTOH YANG BAIK

3. MEMBERIKAN NASIHAT JIKA MURID MELAKUKAN PELANGGARAN
Perlu ditekankan bahwa menasehati berbeda dengan memarahi. Anak-anak yang diberi nasehat akan 
lebih mudah paham dan tahu resiko yang didapat jika mengulangi pelanggaran tersebut. Sehingga 
mereka dapat mengubah sikapnya menjadi lebih baik dan sesuai dengan butir-butir Pancasila.

4. MELATIH SISWA BERSIKAP DISIPLIN
Tidak hanya di lingkungan masyarakat, di sekolah juga harus dibentuk peraturan. Sehingga semua 
aktivitas dapat berjalan lancar. Adanya peraturan dapat membuat siswa tahu resiko yang didapat 
jika melanggar aturan sehingga mereka tidak akan melakukan pelanggaran tersebut.

5. MELATIH SISWA BERKEGIATAN SOSIAL 
 






